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ABSTRACT

In teaching and learning mathematics, students are not only expected to master concepts, principles,
facts, and skills related to mathematics, but also skills to live in society, including high self-
confidence, mutual respect and belonging, high social attitudes, and problem solving skills together.
This study aims to determine the learning outcomes and the level of mastery of student learning, and
student responses to cooperative learning with a jigsaw type. The population in this study were all
class X students of SMA Negeri 11 Banda Aceh, namely as many as 217 students in the 2015/2016
school year, while the sampling in this study was carried out using a purposive sampling technique
and selected in this study were students in class X-1A3, totaling 29 student. The instruments used for
collecting research data are tests, observations and questionnaires. After the collected data were
analyzed using the t-test statistical formula. Based on the results of data analysis, the conclusion of
this study is that from the results of data processing it is found that tcount > ttable, namely 14.23 >
1.70, then Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that student learning outcomes between the
final test and the initial test increase after the application of the learning model cooperative jigsaw
type on statistics material in class X SMA Negeri 11 Banda Aceh. The percentage of students who
complete, namely 82.75%, this figure shows the value of classical student completeness is complete,
namely 80%. This is according to classical completeness achieved when at least 80% of the students
in the class achieve a completeness score and the student's response to learning statistics material
through learning the jigsaw type cooperative model in class X-1A3 students of SMA Negeri 11 Banda
Aceh is of very positive value.
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ABSTRAK

Dalam belajar mengajar matematika, siswa tidak hanya diharapkan menguasai konsep, prinsip, fakta,
dan keterampilan yang berkenaan dengan matematika, tetapi juga keterampilan untuk hidup dalam
masyarakat antara lain rasa percaya diri yang tinggi, sikap saling menghargai dan memiliki, sikap
sosial yang tinggi, dan keterampilan menyelesaikan masalah secara bersama. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat ketuntasan belajar siswa, dan respon siswa terhadap
pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Negeri 11 Banda Aceh yaitu sebanyak 217 orang siswa tahun ajaran 2015/2016 sedangkan
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
dan terpilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-1A3 yang berjumlah 29 siswa. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data penelitian adalah tes, observasi dan angket. Setelah data
terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus statistik uji-t. Berdasarkan hasil analisis data maka
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kesimpulan dari penelitian ini adalah dari hasil pengolahan data didapat bahwa thiwng > traper Yaitu
14,23 > 1,70, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hasil belajar siswa antara tes akhir dan tes
awal meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika
di kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh. Presentase siswa yang tuntas yaitu 82,75 % angka ini
menunjukkan nilai ketuntasan siswa secara klasikal adalah tuntas yaitu 80%. Hal ini sesuai
ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% siswa dikelas tersebut mencapai nilai
ketuntasan dan respon siswa terhadap pembelajaran materi statistika melalui pembelajaran model
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas X-1A3 SMA Negeri 11 Banda Aceh adalah bernilai sangat
positif.

Kata kunci: Penerapan, Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran Tipe Jigsaw, dan Statistika.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu sarana mutlak yang dipergunakan untuk mewujudkan

masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan, mengendalikan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan salah satu pelajaran
yang penting terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia
sering memanfaatkan nilai praktis dari matematika dalam kehidupan sehari-hari dan untuk
memecahkan masalah.

Akan tetapi, dalam praktek pembelajarannya matematika dianggap sebagai sesuatu
yang abstrak, menakutkan dan tidaklah menarik di mata peserta didik. Pada akhirnya
anggapan tersebut berpengaruh pada minat peserta didik dalam belajar matematika yang
akibatnya prestasi belajar menjadi menurun.

Belajar kooperatif terdiri dari berbagai model, diantaranya model STAD, Jigsaw, dan
Group Investigasi. Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Elliot Aronson’s. Model pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Dalam belajar mengajar matematika,
siswa tidak hanya diharapkan menguasai konsep, prinsip, fakta, dan keterampilan yang
berkenaan dengan matematika, tetapi juga keterampilan untuk hidup dalam masyarakat
antara lain rasa percaya diri yang tinggi, sikap saling menghargai dan memiliki, sikap sosial
yang tinggi, sikap kepemimpinan, dan keterampilan menyelesaikan masalah secara bersama.
Keterampilan semacam ini dapat dikembangkan dengan belajar kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran matematika, khususnya materi statistika pada siswa kelas X SMA. Materi
statistika merupakan materi yang sangat penting dipelajari oleh siswa menengah, karena
sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa yang secara aktif

membangun pengetahuan mereka sendiri dalam proses pembelajaran. Maka perlu diteliti
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tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika siswa

kelas x sma negeri 11 banda aceh.

METODE PENELITIAN
Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian

yang terdiri dari:

. Tes, menurut Zainal Arifin (1991): “Tes adalah suatu cara yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan evaluasi yang berupa item atau soal yang harus dikerjakan oleh siswa
yang menghasilkan nilai dari jawaban yang diberikan.” Berdasarkan hal tersebut, tes yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur hasil belajar siswa berupa
pre-test dan post-test.

. Observasi

Observasi adalah pengamatan atau pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti
ke lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan untuk melihat keadaan yang terjadi antara guru
dengan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Angket, Menurut Suharsimi Arikunto (2010): “Angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar

Berdasarkan Perhitungan sebelumnya diperoleh rata-rata x, = 78,84 varians Sy =
98,73 dan simpangan baku S; = 9,93. Setelah nilai rata-rata x> dan simpangan baku S
diketahui, maka data tes akhir perlu diuji kenormalan datanya.
2. Respon Siswa

Data respon siswa tentang pernyataan siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika
di kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh dengan menggunakan angket respon siswa.
3. Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan analisis tes akhir (posttest) hasil belajar siswa yang dilakukan pada saat
pembelajaran telah selesai dengan memberikan 5 soal essay tentang materi statistika melalui
penerapan model kooperatif tipe jigsaw di kelas X 1A-3 di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditentukan tingkat ketuntasan hasil

belajar siswa secara klasikal yaitu :
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- Dari 29 siswa yang menjadi sampel penelitian, terdapat 24 siswa yang tuntas secara
individual.
- Dari 29 siswa terdapat 5 orang siswa yang tidak tuntas secara individual.
Sehingga dapat ditentukan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebagai
berikut :

Banyak siswa yang tuntas 24
p=—"0 Yone x 100% = 22 x 100% = 82,75%
jumlah siswa 29
Banyak siswa yang tidak tuntas 5
p - ZSYaX SRWe yaTe x 100% = — X 100% = 17,24%
jumlah siswa 29

Dari presentase diatas, diketahui presentase siswa yang tuntas yaitu 82,75% angka
ini menunjukkan nilai ketuntasan siswa secara Kklasikal adalah tuntas yaitu 80%. Hal ini
sesuai dengan ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80%. Pada penelitian ini
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes akhir (post-test) yang telah diberikan pada akhir
pertemuan, sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
perbandingan antara nilai tes awal dan tes akhir masing-masing siswa.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis serta dilakukan pengujian
hipotesis diperoleh thiung = 14,23, dan twper = 1,70 yaitu 14,23 > 1,70, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya hasil belajar siswa antara tes akhir dengan tes awal meningkat setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika di kelas X SMA
Negeri 11 Banda Aceh. Ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil tes yang telah diberikan
pada akhir pertemuan. Tes akhir digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data siswa diketahui presentase siswa yang tuntas yaitu
82,75 % angka ini menunjukkan nilai ketuntasan siswa secara klasikal adalah tuntas yaitu
80%. Hal ini sesuai ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% siswa dikelas
tersebut mencapai nilai ketuntasan.

Berdasarkan hasil penelitian atau hasil pengolahan data yang diperoleh diatas
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika siswa kelas X SMA Negeri 11
Banda Aceh sudah mencapai tahap berhasil, namun ada sebagian siswa yang belum mampu
atau belum bisa dalam memahami materi statistika, hal ini terbukti dari ada beberapa siswa
yang mendapat nilai dibawah 75 yaitu berjumlah 5 siswa yang belum mencapai tahap
berhasil. Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu setelah

siswa menyelesaikan tes akhir, Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan
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siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh pada materi statistika. Berdasarkan taraf
signifikan 5% (a = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n — 1 = 29 — 1 = 28, dengan
menggunakan distribusi tes)es) diperoleh twane = 1,70. menunjukkan bahwa thitung >
tranel Yaitu 14,23 > 1,70, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hasil belajar siswa
antara tes akhir dengan tes awal meningkat setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada materi statistika di kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh.

2. Ketuntasan belajar siswa pada materi fungsi melalui pembelajaran model kooperatif tipe
jigsaw pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh adalah tuntas yaitu 82,75.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran materi statistika melalui pembelajaran model
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh adalah 3,59,

bernilai sangat positif.
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